https:/ /journal.nabest.id /index.php/annajah
e-ISSN: 2964-965X (Media Online) | p-ISSN: 2964-9633 (Media Cetak)
Vol. 5 No.4 (Juli 2026)

Submitted: 25-05-2026 | Accepted: 04-06-2026 | Published: 01-07-2026

GREEN SKILL FOR WOMEN MELALUI PELATIHAN BUDIDAYA
SAYURAN HIDROPONIK BERSAMA MUSLIMAT NU KOTA
METRO

Nur Alfi Khotamin', Wiwik Damayanti*", Didik Kusno Aji’, Muhammad Anjas*, Imam
Syafi’I®
b 2343 Universitas Ma’arif Lampung, Lampung Indonesia
"E-mail: khotaminnuralfil7@gmail.com

Keywords: Green skills for women, Hydroponics, Women's empowerment, Food secnrity, Community Based Research (CBR).

Kata Kunci: Green skills for women, Hidroponik, Pemberdayaan perempuan, Ketahanan pangan, Community
Based Research (CBR).

A. PENDAHULUAN

Kota metro merupakan satu kabupaten kota di Provinsi Lampung, kota yang berjarak
52 km dari kota provinsi ini termasuk kota terbesar kedua setelah kota Bandar lampung,
sementara jika diukur dengan sekala nasional di Indonesia tarkait biaya hidup penduduknya
termasuk ke-9 terendah serta urutan ke-2 Se-Sumatra. Penetapan Kota Metro sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) mengingat Kota Metro memiliki potensi besar karena memiliki
sarana dan prasarana memadai, hal ini diharapkan agar dapat mengurangi beban Kota Bandar
Lampung sebagai ibu kota provinsi Lampung sehingga nantinya Kota Metro menjadi bagian
dari target cetak biru dalam kawasan strategis pengembangan kota metropolitan Bandar
Lampung Raya.

Dari berbagai sumber menjelaskan bahwa luas persawahan produktif Kota Metro
masih signifikan, produktifitas padi masih tergolong baik, serta adanya kebijakan
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petlindungan lahan pangan, serta potensi irigasi dan pengairan sawah cukup ada. Namun
demikian dalam sektor pertanian Kota Metro memiliki banyak tantangan diantaranya adanya
penyusutan lahan pertanian sekitar 2.948 hektar untuk musim tanam tertentu.

Hal diatas diakibatkan dari Alih fungsi lahan semakin marak terjadi sehingga lahan
pertanian menjadi terbatas ini adalah salah satu faktor yang menjadi konsekuensi dari
perkembangan wilayah dan laju pertumbuhan penduduk. permasalahan ini berdampak pada
menurunnya ketahanan pangan rumah tangga dan tingginya biaya hidup, kondisi ini
memberikan peluang besar untuk memperkenalkan konsep baru dalam berbudidaya tanaman
pada lahan sempit, lebih penting lagi konsep ini harus sesuatu yang bersifat ramah lingkungan
dan efisien lahan, sistem budidaya tanam hidroponik merupakan solusi tapat yang dapat dipilih
untuk mengatasi situasi ini. Hidroponik merupakan metode budidaya tanaman tanpa tanah yang
memanfaatkan air bernutrisi, karena metode ini masih tetap digunakan meski tidak tersedia lokasi
yang luas ini sangat cocok diterapkan di lingkungan dengan keterbatasan ruang.

Disisi lain Muslimat NU Kota Metro adalah salah satu komunitas atau organisasi
perempuan yang juga terdampak dari kondisi diatas, meski kaum perempuan ini memiliki
semangat tinggi dalam upaya meningkatkan skill dalam berbudidaya tanaman sayur guna
meningkatkan ketahanan pangan keluarga, namun terkendala dengan lahan sempit. Oleh
karena itu perlua adanya pelatithan dan pendampingan yang menggabungkan teknologi
pertanian sederhana dengan pendekatan pemberdayaan Masyarakat. Mengingat bahwa
Muslimat NU merupakan komunitas perempuan yang dalam visinya menguatkan
sumberdaya diberbagai bidang baik sosial agama dan kemasyarakatan sehingga potensi
meningkatkan “Green skills for women" merupakan langkah tepat tetlebih lokasi pengabdian ini
berada di daerah perkotaan berlahan sempit.

Green skills for women merupakan keterampilan yang dibutuhkan wanita untuk
berkontribusi dalam ekonomi hijau dan mendukung pembangunan berkelanjutan.
Keterampilan ini mencakup pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang memungkinkan
wanita untuk bekerja di berbagai sektor yang berfokus pada lingkungan, seperti energi
terbarukan, pengelolaan limbah, pertanian berkelanjutan, dan lainnya. Oleh karena itu
pelatthan budidaya hidroponik ini merupakan hal yang sangat dibutuhkan.

Prinsip dasar hidroponik adalah memastikan ketersediaan nutrisi dalam bentuk
larutan bagi tanaman dengan disiram, dialirkan atau disemprotkan pada media tumbuh
tanaman. Hidroponik adalah alternatif bercocok tanam untuk mengatasi keterbatasan lahan
dan dampak dari perubahan iklim. Metode hidroponik memungkinkan produksi tanaman
berkualitas dengan efisiensi lahan dan air yang lebih baik. Berbagai jenis tanaman dapat
dibudidayakan secara hidroponik yaitu sayuran dan buah-buahan. Jenis sayuran berdaun
seperti selada, bayam, sawi dan kangkung. Tanaman buah-buahan seperti tomat, paprika,
melon, jeruk. Tanaman herbal seperti mint. Implementasi teknik hidroponik akan membantu
mengurangi ketergantungan pada lahan pertanian tradisional dan peningkatan pendapatan
usaha pertanian

Budidaya sayuran secara hidroponik membawa dampak positif bagi alam dan
lingkungan, selain mengurangi emisi karbon dari aktivitas pertanian konvensional, metode
ini memperkecil pemakaian pestisida dan air, hal ini menyebabkan lingkungan yang lebih
ramah. Sistem tanan hidroponik dapat pula dikembangkan sdengan metrode vertikal atau
modular, sehingga ideal untuk pekarangan yang kurang luas terutama pada kawasan padat
penduduk.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan kesempatan transfer ilmu
dan pengetahuan antara perguruan tinggi dengan Masyarakat, melalui pendekatan partisipatif,
kampus dapat menjadi agen transformasi sosial yang berkontribusi dalam menciptakan solusi
nyata bagi permasalahan urban, dengan kolaborasi ini diharapkan mampu mempercepat
adopsi teknologi pertanian ramah lingkungan di tengah masyarakat perkotaan.

Selanjutnya kegiatan pelatithan hidroponik bagi muslimat NU Kota Metro ini
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mendorong terciptanya lingkungan sehat hijau dan produktif, program kegiatan ini tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, namun juga berupaya memberikan wawasan terhadap
penguatan keorganisasian Perempuan, sehingga organisasi Muslimat NU Kota Metro lebih
mandiri mengelola usaha, melihat peluang pasar dengan tujuan meningkatkan ketahanan
pangan Masyarakat.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan
Community Based Research (CBR), yaitu metode yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
sekaligus mitra aktif dalam seluruh proses kegiatan. Pendekatan ini menekankan partisipasi
masyarakat dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga program
yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat. Pemilihan CBR
didasarkan pada tujuan untuk mendorong perubahan sosial berbasis potensi lokal, khususnya
pemanfaatan pekarangan sempit yang belum optimal. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
25 September 2025 di wilayah Metro Barat, Kota Metro, dengan melibatkan 14 anggota
Muslimat NU sebagai peserta utama.

Tahap awal pelaksanaan program dimulai dengan observasi dan pemetaan partisipatif
untuk memahami kondisi lingkungan, potensi pekarangan, serta kesiapan kelompok sasaran.
Kegiatan ini dilakukan melalui dialog dan kunjungan lapangan sehingga diperoleh informasi
yang menjadi dasar perencanaan program. Selanjutnya, dilakukan perencanaan bersama
antara tim pengabdi dan masyarakat untuk menentukan desain kegiatan, termasuk metode
hidroponik yang digunakan, jenis tanaman, serta pembagian peran selama pelaksanaan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan teknis budidaya
hidroponik. Pelatihan dilakukan secara praktis agar peserta mampu memahami secara
langsung proses pembuatan instalasi, penyemaian, perawatan, hingga panen. Pendampingan
dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis di
lapangan serta memastikan keberhasilan implementasi program.

Subjek utama dalam kegiatan ini adalah anggota Muslimat NU Metro Pusat yang
mayoritas merupakan ibu rumah tangga dengan keterbatasan lahan pekarangan, namun
memiliki motivasi untuk belajar dan meningkatkan keterampilan. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, diskusi kelompok terfokus (FGD), dan observasi langsung.
Validasi data menggunakan teknik triangulasi sumber serta didukung dokumentasi kegiatan,
sementara analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi
keberhasilan, hambatan, dan peluang pengembangan.

Partisipasi masyarakat menjadi inti dari seluruh rangkaian kegiatan, termasuk dalam
tahap evaluasi yang dilakukan secara partisipatif melalui forum bersama. Melalui pendekatan
ini, pengabdian tidak hanya menjadi proses transfer ilmu, tetapi juga proses pembelajaran
bersama yang membangun kesadaran dan kemandirian masyarakat. Dengan demikian,
diharapkan kelompok Muslimat NU mampu mengelola pekarangan secara produktif dan
berkelanjutan, serta menjadikannya sebagai sumber manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan pengabdian ini dimulai dengan Focus Group Discussion
(FGD) antara tim pelaksana (dosen dan mahasiswa) dengan pengurus serta anggota Muslimat
NU Kota Metro. Melalui FGD, diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai kebutuhan,
harapan, dan tantangan yang dihadapi oleh kelompok perempuan dalam konteks ekonomi
keluarga dan keterampilan lingkungan. Hasil diskusi menunjukkan beberapa permasalahan
utama, yaitu keterbatasan pengetahuan tentang teknik bercocok tanam modern, kebutuhan
untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, serta keinginan untuk menjalankan kegiatan
produktif yang ramah lingkungan. Analisis kebutuhan ini menjadi dasar perumusan kegiatan
pelatihan budidaya sayuran hidroponik yang relevan dengan potensi lokal, kondisi sosial, dan
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tingkat pendidikan peserta. Dengan demikian, tahap ini memastikan bahwa program yang

disusun benar-benar berbasis kebutuhan nyata masyarakat dan memiliki daya guna jangka

panjang.

Pada tahap ini, tim pelaksana dan perwakilan Muslimat NU Kota Metro secara
kolaboratif menyusun rancangan kegiatan pelatihan menggunakan prinsip co-design, yaitu
perancangan bersama antara akademisi dan masyarakat. Rancangan program meliputi
penyusunan materi pelatithan teori dan praktik, penentuan jadwal serta lokasi kegiatan, dan
pemilihan jenis sistem hidroponik sederhana yang mudah diterapkan di rumah tangga, seperti
sistem Wick System dan NFT skala kecil. Selain itu, dibentuk rencana pembentukan
kelompok kecil bernama “Green Women Community”’, yang berfungsi sebagai wadah
pembelajaran berkelanjutan dan forum berbagi pengalaman antaranggota setelah pelatihan
selesai. Tahap ini penting karena memastikan program tidak berhenti pada pelatihan,
melainkan berlanjut sebagai gerakan kolektif perempuan peduli lingkungan.

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang mengintegrasikan pendekatan
Commmunity Based Research (CBR) dengan metode pelatihan partisipatif. Kegiatan dilaksanakan
melalui beberapa sesi utama.

1. Sesi Edukasi berfokus pada pemahaman konsep dasar hidroponik, nilai- nilai green skill,
serta keterkaitannya dengan keberlanjutan lingkungan dan peningkatan ekonomi rumah
tangga.

2. Sesi Praktik melibatkan peserta secara langsung dalam pembuatan instalasi hidroponik
sederhana menggunakan bahan lokal, penanaman benih sayuran daun (seperti selada,
sawi, dan kangkung), serta pengelolaan nutrisi dan air.

3. Sesi Kewirausahaan membekali peserta dengan strategi pemasaran hasil panen
hidroponik, manajemen keuangan sederhana, dan pembentukan kelompok usaha kecil
berbasis komunitas.

4. Sesi Refleksi CBR diakhiri dengan diskusi dan evaluasi partisipatif untuk menilai
pemahaman peserta serta menyusun langkah keberlanjutan bersama.

Tahap ini menjadi wadah penerapan teori ke praktik, sekaligus memperkuat rasa
memiliki terhadap program.

Tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory
Evaluation, yang melibatkan peserta secara aktif dalam menilai keberhasilan dan kekurangan
program. Metode yang digunakan meliputi wawancara terbuka, kuesioner sederhana, dan
observasi lapangan terhadap hasil praktik hidroponik di rumah masing-masing peserta.

Evaluasi difokuskan pada tiga aspek utama: peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam bercocok tanam hidroponik, peningkatan motivasi berwirausaha dan
kerja sama kelompok, serta dampak sosial dan ekonomi terhadap keluarga peserta. Hasil
refleksi bersama ini menjadi bahan perbaikan untuk kegiatan lanjutan dan dokumentasi
ilmiah pengabdian.

Tahap akhir difokuskan pada keberlanjutan hasil kegiatan dan diseminasi
pengetahuan. Dibentuk kelompok ketja perempuan “Green Women NU Metro” sebagai
wadah pembelajaran dan koordinasi pascapelatthan. Tim pelaksana melakukan
pendampingan rutin melalui kunjungan lapangan, pelatihan lanjutan, serta forum diskusi

daring.

Selain itu, hasil kegiatan didiseminasikan melalui publikasi ilmiah di jurnal
pengabdian masyarakat terakreditasi SINTA, serta melalui media lokal dan media sosial untuk
memperluas dampak dan inspirasi. Program ini diharapkan dapat direplikasi di kecamatan
lain di Kota Metro sebagai model pemberdayaan perempuan berbasis keterampilan hijau.

Dari rangkaian kegiatan tersebut, diharapkan terbentuk kelompok perempuan
produktif dan mandiri yang memiliki keterampilan bercocok tanam hidroponik dan
kemampuan berwirausaha. Peserta diharapkan mampu membuat prototipe instalasi
hidroponik sederhana di rumah masing-masing sebagai contoh nyata penerapan pelatihan.
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Selain peningkatan pengetahuan teknis, kegiatan ini diharapkan menumbuhkan kesadaran
lingkungan dan kepedulian terhadap praktik pertanian berkelanjutan. Secara akademik,
kegiatan ini juga diharapkan menghasilkan model CBR berbasis komunitas perempuan yang
dapat dijadikan referensi untuk penelitian dan pengabdian berikutnya. Akhirnya, publikasi
hasil kegiatan di media akademik dan sosial akan memperluas dampak kegiatan, menjadi
inspirasi bagi kelompok perempuan lain, dan memperkuat sinergi antara perguruan tinggi
dan masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengusung tema “Green Skill for
Women” sebagai bentuk pemberdayaan perempuan melalui peningkatan keterampilan ramah
lingkungan (green sk:lls) di bidang pertanian urban. Sasaran kegiatan ini adalah para anggota
Muslimat NU Kota Metro yang memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan pangan
keluarga dan peningkatan ekonomi rumah tangga melalui praktik budidaya hidroponik.

Metode yang digunakan adalah Community Based Research (CBR), di mana
masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam seluruh proses kegiatan.
Pendekatan ini menekankan kolaborasi antara tim pengabdian dan masyarakat untuk
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, serta mengimplementasikannya secara
partisipatif. Tahapan kegiatan diawali dengan needs assessment untuk memetakan tingkat
pengetahuan, kebutuhan, dan potensi sumber daya yang dimiliki peserta.

Pelatthan dilaksanakan dalam dua bentuk utama, yaitu pelatihan teori dan praktik
langsung. Pada tahap teori, peserta mendapatkan penjelasan mengenai konsep dasar
hidroponik, jenis-jenis sistem hidroponik, kebutuhan nutrisi tanaman, dan manajemen
perawatan. Sementara pada tahap praktik, peserta dilatth untuk membuat instalasi hidroponik
sederhana menggunakan bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar, serta melakukan
penanaman, perawatan, hingga panen.

Gambar 1. Penyampaian materi hidroponik

Kegiatan ini juga mencakup sesi pendampingan kewirausahaan, yang bertujuan
menumbuhkan semangat usaha dan kemampuan manajerial peserta dalam mengelola hasil
panen sebagai produk bernilai ekonomi. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berfokus
pada aspek teknis pertanian, tetapi juga pada pengembangan kapasitas ekonomi perempuan.
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Gambar 2. Praktik pembuatan instalasi hidroponik
dan praktik tanam sayur

Sebagai tindak lanjut, dibentuk kelompok hidroponik perempuan Muslimat NU Kota
Metro yang berfungsi sebagai wadah belajar berkelanjutan dan pengembangan jejaring usaha.
Diharapkan, kegiatan ini mampu menciptakan role model bagi komunitas perempuan lain di
wilayah Kota Metro dalam mengimplementasikan pertanian ramah lingkungan.

Melalui pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan keterampilan
masyarakat terhadap praktik pertanian berkelanjutan, sekaligus memperkuat peran
perempuan sebagai agen perubahan dalam mewujudkan ekonomi hijau dan pembangunan
berkelanjutan di tingkat lokal.

Kegiatan pelatihan hidroponik untuk anggota Muslimat NU memiliki landasan ilmiah
yang kuat pada integrasi teknologi pertanian urban dan pemberdayaan sosial-gender.
Hidroponik sebagai teknologi budidaya tanpa tanah terbukti memberikan efisiensi
penggunaan lahan dan nutrisi sehingga cocok untuk konteks perkotaan dengan ketersediaan
lahan terbatas. Beberapa studi dari jurnal terakreditasi menunjukkan adaptasi sistem wick,
NFT, dan rakit apung pada berbagai jenis sayuran yang relevan untuk dikembangkan dalam
program pelatihan masyarakat.

Dari perspektif agroekonomi, hidroponik menyediakan peluang untuk diversifikasi
pendapatan rumah tangga dan pengembangan usaha mikro-hijau (green micro-
entrepreneurship). Penelitian pada jurnal agronomi menguraikan bagaimana formulasi nutrisi
dan manajemen media berpengaruh pada hasil panen dan mutu sayuran, yang pada gilirannya
menentukan daya jual dan margin usaha kecil. Temuan teknis ini penting untuk dimasukkan
dalam modul pelatihan agar peserta memahami hubungan antara praktik budidaya, kualitas
produk, dan nilai ekonomi.

Secara sosial, pelatihan ini dihubungkan dengan literatur pemberdayaan perempuan:
pemberian green skills (keterampilan hijau) berpotensi meningkatkan kapasitas pengambilan
keputusan ekonomi keluarga dan status sosial perempuan di komunitas. Pengabdian
masyarakat yang dipublikasikan di jurnal pengabdian menunjukkan bahwa intervensi
pelatihan hidroponik jika dilengkapi komponen kewirausahaan dan jejaring pemasaran
mampu membentuk unit usaha kelompok perempuan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
desain kegiatan harus menggabungkan aspek teknis, pemasaran lokal, dan penguatan
organisasi kelompok.

Aspek pedagogis kegiatan dianjurkan berbasis andragogi dan Community Based
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Research (CBR): pembelajaran partisipatif, praktik langsung (hands-on), dan refleksi bersama
agar transfer teknologi lebih efektif dan teradaptasi pada konteks lokal Muslimat NU Kota
Metro. Bukti pengabdian menunjukkan model pelatihan berkelanjutan  (training,
pendampingan pasca pelatihan) meningkatkan adopsi teknologi dan keberlangsungan
kelompok. Oleh sebab itu, indikator keberhasilan harus mencakup aspek teknis (persentase
adopsi sistem hidroponik), ekonomi (peningkatan pendapatan/penjualan), dan sosial
(kemandirian kelompok, peran perempuan)

Dari sisi riset terapan, program ini menawarkan kesempatan untuk penelitian aksi
terapan: (1) optimasi formulasi nutrisi lokal untuk varietas sayuran konsumsi rumah tangga;
(2) model bisnis kelompok perempuan (collective marketing, traceability) agar produk
hidroponik memperoleh harga premium; dan (3) evaluasi dampak pemberdayaan lewat
indikator yang diadaptasi dari studi pengukuran pemberdayaan di sektor agrikultur.

D. KESIMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat disimpulkan bahwa
penggabungan pengetahuan teknis hidroponik (efisiensi nutrisi dan sistem tanam), pedagogi
dewasa (andragogi/CBR), dan strategi kewirausahaan berbasis kelompok merupakan
pendekatan ilmiah yang tepat untuk mewujudkan Green Skill for Women. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan keterampilan praktis tetapi juga dapat menghasilkan evidensi ilmiah yang
memperkaya literatur pemberdayaan perempuan dan pertanian urban di Indonesia.

Dengan demikian pendekatan CBR menjadikan kegiatan “Green Skill for Women”
bukan sekadar pelatihan teknis, tetapi proses pemberdayaan sosial yang berkelanjutan.
Melalui sinergi antara akademisi dan komunitas Muslimat NU Kota Metro, perempuan tidak
hanya memperoleh keterampilan baru, tetapi juga identitas baru sebagai agen perubahan hijau
di lingkungan mereka.

Sebagai saran, kegiatan ini perlu ditindaklanjuti melalui pendampingan berkelanjutan
serta penguatan aspek kewirausahaan agar hasilnya lebih optimal dan bernilai ekonomi.
Program ini juga berpotensi direplikasi di wilayah lain melalui kolaborasi lintas sektor, serta
didukung dengan dokumentasi dan publikasi ilmiah yang lebih sistematis untuk memperluas
dampak pemberdayaan perempuan dan pertanian urban.

E. UCAPAN TERIMAKASIH

Sebagai penutup dari laporan kegiatan ini selaku tim dampingan mengucapkan
terimakasih sebanyak-banyaknya kepada Universitas Ma’arif Lampung (UMALA) yang telah
memberikan program bantuan biaya pengabdian kepada masyarakat melalui Lembaga
Publikasi, Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP3M) sehingga kegiatan ini
berjalan dengan lancar dan baik.
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